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Abstrak - Penelitian ini diarahkan untuk mengetahui perbedaan keberadaan famili Chironomidae pada Coban Watu Ondo 

dan aliran air panas Cangar. Coban Watu Ondo dan aliran air panas Cangar termasuk dalam kawasan Taman Hutan Raya 

Raden Soerjo, Kabupaten Batu, Provinsi Jawa Timur. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Surber Net pada 2 

lokasi. Lokasi pertama adalah aliran air panas Cangar sedangkan lokasi kedua adalah Coban Watu Ondo. Pada setiap lokasi, 

diambil 2 titik sampling yang mewakili setiap kondisi aliran air. Analisis data didasarkan pada indeks dominansi Shannon & 

Wiener. Keberadaan famili Chironomidae dapat digunakan sebagai bioindikator kualitas perairan. Hasil sampling 

menunjukkan keberadaan famili Chironomidae dominan pada lokasi pertama dengan total kelimpahan 29 individu dan nilai 

dominansi 51.786%. Sedangkan hanya ditemukan 1 individu di lokasi kedua dengan nilai dominansi 1.7857%.  

 

Kata Kunci: Chironomidae, surber net, Coban Watu Ondo, Cangar, bioindikator 

 

1. PENDAHULUAN 

Penelitian ini dilakukan di kawasan Taman Hutan Raya Raden Soerjo, Batu yang 

meliputi dua lokasi yaitu aliran air panas dan air terjun Watu Ondo. Aliran air panas pada 

Taman Hutan Raya R. Soerjo berasal dari gunung Welirang yang memiliki kata dasar 

Walirang dalam bahasa jawa yaitu Belerang. Larva Chironomidae biasa hidup di dasar 

perairan dan berperan sebagai komponen dominan dari invertebrata dasar di perairan lentik 

maupun lotik (Wetzel, 2001). Larva ini juga dapat ditemukan di bawah kayu atau tanah yang 

lembab (E Lestariyanti, 2014) Chironomidae dapat digunakan sebagai indikator kualitas air 

(John H. Epler, 2001). Chironomidae memiliki 4 fase hidup yaitu telur, larva, pupa dan 

dewasa. Siklus hidup dari telur hingga dewasa memakan waktu satu monggu hingga lebih 

dari satu tahun tergantung spesiesnya (Bay 2003). Larva merupakan fase yang paling lama, 

pada daerah tropis dapat mencapai satu bulan. Chironomidae ada yang bersifat detritivor 

yaitu pemakan organisme yang sudah mati, sebagai grazer atau pemakan algae dan 

fitoplankton dan juga dapat bersifat predator dengan memakan organisme lain yang lebih 

kecil. Chironomidae yang telah dewasa menyerupai  nyamuk dengan panjang tubuh 2 hingga 

18 milimeter (Anindita F, 2012). 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah hand net. Pengambilan 

sampel diambil pada dua lokasi yaitu aliran air panas dan Coban Watu Ondo. Pada masing-

masing lokasi dibagi menjadi 3 plot yang mewakili keadaan. Langkah pengambilan sampel 

dilakukan pada perairan yang dangkal, dengan cara mengayun  hand net di bawah permukaan 

air dengan posisi menentang arus. Hand net diayun beberapa kali di bawah permukaan aliran 

air menggunakan kedua tangan. Makroinvertebrata akan terbawa oleh arus menuju mulut 

hand net. Sampel pada hand net kemudian dikumpulkan dan disaring, lalu dimasukkan ke 

dalam botol sampel untuk diidentifikasi. 
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2.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan selama dua hari pada tanggal 5 – 6 Februari  2019, bertempat di dua 

lokasi yaitu aliran air panas Cangar dan Coban Watu Ondo. 
 

2.2. Alat dan Bahan Penelitian 
 

1. Hand net         2. Botol plastic   3, pH meter 

                      
Sumber: google.com       Sumber : google.com      Sumber : google.com 

 

 

 4. Refraktometer        5. Sling psychrometer 

                   
Sumber: google.com          Sumber: google.com 

 

 

 

6. Thermometer 

 
Sumber: google.com 
 

2.3. Pengambilan Sampel 

Langkah pengambilan sampel dilakukan pada perairan yang dangkal, dengan cara 

mengayun  hand net di bawah permukaan air dengan posisi menentang arus. Hand net diayun 

beberapa kali di bawah permukaan aliran air menggunakan kedua tangan. Makroinvertebrata 

akan terbawa oleh arus menuju mulut hand net. Sampel pada hand net kemudian 

dikumpulkan dan disaring, lalu dimasukkan ke dalam botol sampel untuk diidentifikasi. 
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2.4. Analisis Data 

Komunitas yang mendominasi ditentukan dengan menggunakan indeks dominansi 

dengan rumus 4. 
 

D = 
ni

N
 x 100%....................................................................(2) 

Keterangan: 

D  : Indeks dominansi. 

Ni : Jumlah individu takson ke-i. 

N  : Jumlah total individu semua genus (Odum, 1993). 

 

Standar nilai indeks Dominansi dalam hubungannya dengan derajat penguasaan dan 

kuantitas spesies di lingkungan (Odum, 1971).  
 

Tabel 1. Tolok ukur dominansi 

Nilai Tolak Ukur Keterangan 

>50% Dominan 

10-50% Common 

<10% Jarang 

(Sumber: Torgensen et. al., 2006) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan di kawasan aliran air panas Taman Hutan Raya Raden Soerjo dan 

Coban Watu Ondo yang terletak di daerah pegunungan.  
 

Tabel 1. Dominansi Chironomidae di kawasan aliran air panas Taman Hutan Raya Raden Soerjo dan Coban 

Watu Ondo 

FAMILI 
LOKASI 1 LOKASI 2 

Ni D% Ni D% 

Chironomidae 29 51.786 1 1.7857 

KELIMPAHAN TOTAL 30 

 

 
Tabel 2. Tabel Parameter Fisik dan Kimia 

Parameter Lokasi Pertama Lokasi Kedua 

Derajat pH 6,9 7,8 

Salinitas 5‰ 5‰ 

Suhu  air 35°C 21°C 

Humidity 90% 96% 

 

Berdasarkan hasil sampling didapatkan total individu chironomidae sebanyak 30, dimana 

29 individu ditemukan pada lokasi pertama yaitu aliran air panas dan 1 individu pada lokasi 2 

yaitu Coban Watu Ondo. Dari hasil tersebut dapat diketahui pada lokasi pertama nilai 

dominansi chironomidae sebesar 51.786% yang mengartikan bahwa tingkat dominansi 

chironomidae pada lokasi pertama adalah tinggi atau dominan. Pada lokasi kedua didapatkan 

nilai dominansi sebesar 1.7857% yang mengartikan bahwa tingkat dominansi chironomidae 

pada lokasi kedua adalah rendah atau jarang. Chironomidae banyak ditemukan di lokasi 

pertama yaitu kawasan aliran air panas. Sampai saat ini tidak ada informasi yang 

menyebutkan hubungan keberadaan chironomidae dengan suhu habitatnya. Informasi yang 
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tersedia hanya mengenai famili Chironimidae dapat toleran terdapat pada perairan yang 

suhunya mencapai 42°C karena hewan ini mempunyai kemampuan adaptasi yang baik 

terdapat suhu lingkungan perairan yang tinggi Lamberti dan Vincent (1985). Famili 

chironomidae merupakan serangga air dengan larva yang hidup dengan berbagai tipe perairan 

dan tersebar di seluruh dunia. Larva serangga air ini dapat ditemukan bagi tipe perairan air 

tawar, baik mengalir maupun tergenang, sampai ke perairan bersalinitas. (Bervoets et al. 

1995; Bidwell & Gorrie 2006). Dari tabel 2 didapatkan hasil salinitas sebesar 5‰ sehingga 

chironomidae dapat bertahan hidup dan berkembang dengan baik di lingkungan tersebut. 

Chironomidae merupakan komponen penting pada ekosistem perairan karena populasi 

melimpah dan berperan dalam rantai makanan dalam ekosistem perairan sebagai makanan 

bagi makhluk invertebrata yang lebih besar. Frouz et al. (2003) dan Zili et al. (2008).  

 
 

Klasifikasi 

Kingdom  : Animalia 

Phylum  : Euarthropoda 

Class   : Insecta 

Ordo  : Diptera 

Family  : Chironomidae 

 
Gambar 1. Larva chironomidae 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

Famili chironomidae merupakan serangga air dengan larva yang hidup dengan berbagai 

tipe perairan dan terbsebar di seluruh dunia. Larva serangga air ini dapat ditemukan bagai 

tpie perairan air tawar, baik mengalir maupun tergenang, sampai ke perairan bersalinitas. 

(Bervoets et al. 1995; Bidwell & Gorrie 2006). Chironomidae merupakan komponen penting 

pada ekosistem perairan karena populasi melimpah dan berperan dalam rantai makanan 

dalam ekosistem perairan sebagai makanan bagi makhluk invertebrata yang lebih besar. 

Frouz et al. (2003) dan Zili et al. (2008) 

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI  

Family chironomidae lebih dominan pada aliran air panas disbanding pada Coban Watu 

Ondo. Pada aliran air panas ditemukan 29 individu dengan nilai dominansi sebesar 51.786% 

sedangkan pada Coban Watu Ondo hanya ditemukan 1 individu chironomidae dengan nilai 

dominansi sebesar 1.7857%.Dari data penelitian yang telah didapatkan, diharapkan dapat 

menjadi referensi dan data tambahan untuk penelitian tentang larva chironomidae berikutnya.  
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